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ABSTRAK 

 

 Diketahui banyak industri rumahan salah satunya pembuatan kripik 

singkong sehingga mampu memajukan UMKM Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di desa Pematang Juhar. Berdasarkan penelusuran, masih cukup 

banyak home industri keripik singkong yang menggunakan alat perajang manual 

dengan cara menggesekkan singkong ke mata pisau pada alat perajang secara 

berulang-ulang. Selain membutuhkan waktu relatif lama untuk memproduksinya, 

dari sisi keselamatan kerja juga sangat dikhawatirkan. Hal ini menuntut para 

akademisi berfokus untuk melakukan inovasi teknologi alat perajang singkong 

otomatis yang mampu bekerja dengan cepat, higienis, serta aman dalam 

pengoperasiannya. Pada penelian ini dilakukan perancangan alat perajang 

singkong otomatis dengan desaign, kontrol otomatis yang mendukung sensitifitas 

sensor dalam mendeteksi objek (singkong) serta penyediaan fitur standby agar 

memudahkan para user (pengguna) dalam memproduksi irisan kripik singkong. 

Tahap penelitian ini dilakukan dengan pembuatan rangka alat perajang singkong 

sebagai pemeran utama dari hasil pengujian perajangan yang include dengan 

transmisi motor listrik 1 phasa AC. Tahap selanjutnya adalah perancangan kontrol 

otomatis, arduino sebagai otak dari kontrol ada otomatis yang dapat memberikan 

perintah komponen komponen kontrol lainnya seperti : Sensor Proximity, Relay 1 

chanel, LCD, dimmer (sebagai kontrol kecepatan motor). Dan tahapan terakhir 

adalah pengujian jumlah hasil produksi irisan kripik singkong dengan 

menggunakan kontrol kecepatan motor dimmer sesuai dengan keiinginan user 

yang diuji menggunakan tacho meter digital. 

Kata Kunci : Alat Perajang Singkong, Kontrol Otomatis, Sensor Proximity 
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ABSTRACT 

 

It is known that there are many home industries, one of which is the 

manufacture of cassava chips so that they are able to promote MSMEs, Micro, 

Small and Medium Enterprises in Pematang Juhar village. Based on the search, 

there are still quite a lot of cassava chip home industries that use manual 

choppers by repeatedly rubbing cassava against the blade of the chopper. In 

addition to taking a relatively long time to produce, in terms of work safety, it is 

also very worrying. This requires academics to focus on innovating automatic 

cassava chopper technology that is able to work quickly, hygienically, and safely 

in operation. In this research, the design of an automatic cassava chopper with 

design, automatic control that supports sensor sensitivity in detecting objects 

(cassava) and the provision of standby features to make it easier for users (users) 

in producing cassava chips slices. This research stage is carried out by making 

the cassava chopper frame as the main actor from the results of the chopping test 

which includes the transmission of a 1-phase AC electric motor. The next stage is 

the design of automatic control, Arduino as the brain of the automatic control 

which can give commands to other control components such as: Proximity Sensor, 

Relay 1 channel, LCD, dimmer (as motor speed control). And the last stage is 

testing the amount of cassava chip slices produced by using a dimmer motor 

speed control according to the user's wishes which is tested using a digital tacho 

meter. 

 

Keywords: Cassava Chopper, Automatic Control, Proximity Sensor 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Singkong adalah sejenis buah dari tanaman umbi-umbian yang tumbuh di 

dalam tanah. Singkong berbentuk silinder yang ujungnya mengecil dengan 

diameter rata - rata sekitar 2-5 cm dan panjang sekitar 20-30 cm. Singkong 

biasanya diperdagangkan dalam bentuk masih kulit. Singkong merupakan salah 

satu sumber karbohidrat yang baik bagi tubuh (Syafa’at et al., 2019). Beberapa 

penelitian bahkan menyatakan bahwa singkong jauh lebih banyak kandungan 

karbohidratnya dibandingkan dengan nasi sebagai menu utama makanan orang 

Indonesia. Selain itu singkong juga mengandung protein, lemak, mineral vitamin 

B, vitamin K, serat dan merupakan bahan makanan dengan kandungan kalori yang 

sangat tinggi. Kandungan kalori yang tinggi di dalam singkong membuat 

singkong lebih lama saat dicerna oleh tubuh.  

Desa Pematang Johar merupakan salah satu dari 5 (lima) desa yang ada di 

Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang.  Julukan Pematang Johar itu 

berasal dari kondisi umum wilayah desa, bahwa pada masa itu di wilayah 

kampung / desa ini banyak terdapat pematang - pematang yang dijadikan menjadi 

lahan persawahan, selain itu wilayah desa ini banyak ditumbuhi pohon-pohon 

besar yang bernama pohon Johar, sehingga dinamakanlah wilayah ini menjadi 

kampung Pematang Johar, yang sekarang telah bernama Desa Pematang 

Johar(Siregar et al., 2021).  

Desa ini memiliki populasi penduduk 16000 jiwa/4000 KK yang tersebar 

pada 9 dusun, terletak ± 25 km di sisi timur Kota Medan (Rimbawati, Ramadhan, 

et al., 2021) . Desa ini sangat strategis mengingat jaraknya yang cukup dekat 

dengan Ibu Kota Provinsi Sumatera Utara. Hasil wawancara dengan Kepala Desa 

Pematang Johar bapak Sudarman, S.Pd, diketahui banyak industri rumahan salah 

satunya pembuatan kripik singkong sehingga mampu memajukan UMKM Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah di desa tersebut. Desa Mitra ini di fokuskan pada 

pengembangann home industri pembuatan kripik singkong menggunakan alat 

perajang singkong otomatis di desa Pematang Johar.  
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Jika sebelum nya warga menggunakan alat perajang singkong manual 

seperti di parut, sekarang hanya dioperasikan pada mesin perajang otomatis 

ataupun dimanfaatkan secara efektiif, di pabrik-pabrik pembuatan kripik singkong 

di luar sana mengalami peningkatan yang sangat amat tajam saat ini dikarenakan 

telah digunakan sebagai alat untuk membantu pekerjaan manusia(Anggi Annastiti, 

2020). Seiring dengan berkembangnya teknologi, khususnya teknologi, peran 

Mesin perajang singkong otomatis menjadi semakin penting dan mempercepat 

efisiensi waktu kinerja serta produksi kripik singkong pada home industri di desa 

Pematang Juhar.  

Pada saat ini perkembangan Alat Perajang Singkong Otomatis begtu 

sangan pesat didunia terkhusunya di Indonesia. Banyak alat-alat Perajang 

Singkong Otomatis ini menggunakan sensor proximity yang di program oleh 

arduino (Nugroho et al., 2016). Pada umumnya kenyataan dilapangan masyarakat 

menggunakan alat perajang singkong yang manual dengan cara mengesekan 

singkong ke mata pisau pada alat perjanag singkong manual berulang-ulang kali. 

selain mendapatkan waktu yang lama untuk memproduksinya, keselamatan kerja 

juga sangat dikhawatirkan seperti : tangan mengenai mata pisau dan lain 

sebagainya. Dengan demikian tidak ada keselamaan para pembuat kripik singkong 

serta memperlambat produksi irisian pada pembuatan kripik singkong tersebut.  

Untuk memecahkan masalah tersebut, maka dari penulis mengangkat judul 

“Perancangan Alat perajang singkong Otomatis Berbasis Sensor Proximity Untuk 

Meningkatkan Produksi Krtipik Di Desa Pematang Juhar” yang memanfaatkan 

teknologi sensor proximity sebagai alat perajang singkong otomais. Alat ini 

diharapkan dapat menjadi pemecah masalah yang ada, dan masyarakat umumnya 

dapat mengganti sistem perjangan singkong yang manual menjadi otomatis 

bebrbasis sensor proximity. maka dari itulah penulis ingin mengangkat judul “ 

Perancangan Alat perajang singkong Otomatis Berbasis Sensor Proximity Untuk 

Meningkatkan Produksi Kripik Di Desa Pematang Juhar” untuk memecahkan 

masalah masyarakat sekitar untuk merajang singkong dan dapat meningkatkan 

efisinesi produksi kinerja industry rumahan yang ada di desa Pemtang Juhar.  
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1.2.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari judul yang ingin diajukan adalah : 

1. Bagaimana perancangan alat perajang singkong Otomatis berbasis sensor 

proximity ? 

2. Seberapa sensitifitas sensor proximity dalam mendeteksi objek pada tabung 

perajang pada alat perajang singkong otomatis berbasis sensor proximity ?  

3. Bagaimana pengaruh jumlah hasil produksi menggunakan motor listrik 1 

phasa pada alat perajang singkong otomatis berbasis sensor proximity ? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari “Alat Perajang Singkong Otomatis Berbasis 

Sensor Proximity” yaitu : 

1. Untuk merancang alat perajang singkong Otomatis bebrbasis sensor proximity  

2. Untuk membuat kontrol otomatis pada alat perajang singkong Otomatis 

bebrbasis sensor proximity  

3. Untuk meningkatkan hasil produksi perajangan singkong menggunakan alat 

kontrol pada motor listrik 1 phasa menggunakan dimmer  

1.4.  Ruang Lingkup 

Agar penelitian tugas akhir ini terarah tanpa mengurangi maksud dan tujuan, 

maka ditetapkan ruang lingkup dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Membahas tentang cara Perancangan Alat Perajang Singkong Otomatis 

Berbasis Sensor Proximity yang dimulai dari melakukan perencanaan desain 

alat sampai alat selesai. 

2. Membahas tentang pengaruh Sensor Proximity terhadap pengaturan control 

untuk sistem kendali mesin Alat Perajang Singkong otomatis sebagai alat 

Perajang.  

3. Membahas tentang pengaruh Motor Listrik 1 phasa serta kontrol motor 

menggunakan dimmer dalam memproduksi hasil rajangan keripik singkong.  

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diambil dalam penulisan skripsi ini adalah: 

1. Dapat merancang alat Perajang Singkong menggunakan Sensor Proximity 

2. Dapat merancang alat kontrol otomatis Sensor Proximity. 
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3. Dapat merancang dan mengontrol motor listrik 1 phasa 

4. Dapat meringankan pekerjaan pada proses merajang singkong tanpa harus 

dilakukan manual. 

5. Dapat membantu UMKM dalam mempercepat produksi kripik singkong 

 

1.6. Sistematis Penulisan 

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini diuraikan secara singkat 

sebagai berikut  

BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang pendahuluan, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian 

dan sistematika penulisan.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka relevan, yang mana 

berisikan tentang teori-teori penunjang keberhasilan didalam masalah 

pembuatan tugas akhir ini. Ada juga teori dasar yang berisikan tentang 

penjelasan dari dasar teori dan penjelasan komponen utama yang digunakan 

dalam penelitian ini.  

BAB 3 METODE PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang letak lokasi penelitian, fungsi-fungsi dari 

alat dan bahan penelitian, tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 

pengerjaan, tata cara dalam pengujian, dan struktur dari langkah-langkah 

pengujian  

BAB 4 ANALISA DAN HASIL PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang analisis hasil dari penelitian, serta 

penyelesaian masalah yang terdapat didalam penelitian ini.  

BAB 5 PENUTUP  

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian dan saran- 

saran positif untuk pengembangan penelitian ini. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Tinjauan Pustaka Relevan 

Kondisi perkembangan teknologi untuk kebutuhan kehidupan pada zaman 

modern ini, sangat melekat dengan pemakaian energi listrik.Listrik merupakan 

energi yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam bidang apapun. baik 

industri maupun kehidupan masyarakat, biasanya Dengan adanya UMKM yang 

bergerak di bidang pembuatan makanan  maka diperlukan mesin-mesin produksi 

otomatis menjadi solusi untuk meningkatkan hasil produksi dengan sistem 

otomatisasi.  

Pada masa sekarang ini konsumsi masyarakat terhadap makanan semakin 

meningkat, terutama terhadap makanan alternatif. Salah satu dari makanan 

alternatif yang digemari masyarakat adalah keripik (Rijanto & Rahayuningsih, 

2018). Pada industri rumah tangga, pembuatan keripik terutama pada proses 

pemotongannya dilakukan secara manual yaitu memotongnya dengan tangan dan 

alat yang digunakan untuk memotong bahan tersebut adalah pisau. Produsen 

dalam memproduksi keripik singkong melalui beberapa tahapan, salah satunya 

adalah proses perajangan singkong. Perajangan ini dilakukan agar singkong 

meghasilkan irisan-irisan yang nantinya akan diproduksi dan diolah menjadi 

kripik.  

Berdasarkan hasil penelusuran Patent, Invensi yang dikemukakan oleh 

Kosotivette (CN107848132A) tentang alat perajang singkong dua mata pisau 

(two blade systems). Ketika motor dalam keadaan ON maka pulley akan 

menggerakan mata pisau. Selanjutnya singkong diletakan pada elemen mata pisau 

untuk di rajang. Hasil rajangan akan masuk akan terkumpul ke pipa pembuangan 

hasil perajang. Pada invensi ini hasil produksi rajangan lebih sedikit dibandingan 

dengan mata pisau yang lebih banyak. 

Pada penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Anggi Annastiti, 2020) 

melakukan perancangan alat perajang singkong dengan cara menghidupkan on 

pada mesin alat perajang singkong, lalu melatakan singkong di tatakan. Lalu 

meletakan singkong ke mata piasu, secara otomatis singkong tanpa dipegnag oleh 



6 
 

user/pekerja terus menerus dan bisa menghasilkan potongan singkong dengan 

ketabalan yang sama dalam waktu kapasitas di waktu yang cepat. Tujuan dari 

perancangan alat perajang singkong tersebut sangat lah efektif dan efisien 

dikarnakan dapat ergonomis dari alat tersebut sehingga alat perjang singkong 

tersebut dapat digunakan untuk usaha.  

Pada penelitian berikutnya dilakukan oleh (Fitria Thamin et al., 2015) 

melakukan merancang dan membuat alat pemotong ubi kayu dengan 

menggunakan mikrokontroler AT89S52 sebagai otomatisasi dan otak (processor) 

dari suatu alat. Dengan adanya alat pemotong otomatis dengan mikrokontroler 

AT89S52 ini diharapkan akan banyak membantu pemotongan bahan keripik 

secara efektif dan efisien. Prinsip kerja dari alat beliau adalah melakukan 

pemotongan bahan dengan mengatur kecepatan motor dc yang berfungsi 

mendorong bahan sesuai dengan ketebalan yang diinginkan. alat dihidupkan 

sehingga elektroniknya menyala. Selanjutnya diatur ketebalan potongan yang 

diinginkan pada tombol keypad dan tertera pada LCD. Lalu bahan/ubi kayu 

diletakkan pada hopper secukupnya dan ubi kayu akan jatuh pada tempat yang 

akan didorong. 

Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho et al., 2016) beliau 

melakukan rancang bangun alat pemotong singkong otomatis untuk membantu 

kegiatan industri rumahan. Dengan hanya menaruh singkong dalam tabung dan 

dengan sendirinya motor yang dikaitkan dengan pisau pemotong akan berputar 

dan secara otomatis akan berhenti saat singkong dalam tabung telah habis. Sistem 

ini menggunakan LED dan LDR sebagai sensor. Dimana LED sebagai pemancar 

dan LDR sebagai penerima. Saat permukaan LDR tertutupi oleh badan singkong 

maka hal ini akan memerintahkan motor yang dikaitkan dengan pisau untuk 

berputar. Dan apabila singkong selesai dipotong secara otomatis mesin akan 

berhenti.  

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh (Syafa’at et al., 2019) 

adalah pembuatan perangkat lunak alat perajang singkong berbasis arduino uno. 

Dalam alat ini digunakan LED dan sensor LDR dimana LED sebagai pemncar dan 

LDR sebagai penerima. Dengan menaruh singkong ke dalam tabung gas dan 

singkong menutupi cahaya LED ke sensor LDR dan otomatis motor pemotong 
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akan ON, berselang beberapa waktu motor akan mendorong singkong hingga 

waktu tertentu , setelah tercapainya waktu pemotong akan off dan motor 

pendorong akan berbalik dengan sendirinya ke posisi semula.  

Terakhir pada penelitian (Yudha & Nugroho, 2020) adalah Perancangan 

Sistem Perajang Bangun Mesin Perajang Singkong Dengan Pendorong Pegas, 

Mesin pemotong singkong merupakan salah satu alternatif solusi bagi para 

pebisnis untuk meningkatkan produktivitas di memproduksi keripik singkong. 

Perancangan ini bertujuan untuk merencanakan mesin pemotong singkong dengan 

konstruksi yang aman dan efisien dalam penerapannya. Kapasitas yang 

direncanakan mesin pemotong singkong adalah 80kg/jam dengan motor tenaga 

0,25 hp, putaran akhir 210 rpm.  

Untuk membuat alat perajang singkong tersebut digunakan alat yang saling 

berkaitan satu dengan yang lainnya, dibutuhkan alat yang mampu menerima 

masukan (input) dan menerima hasil keluaran (output) disini saya selaku penulis 

menggunakan Arduino uno sebagai penerima sinyal input dan output. berikut 

adapun pengontrolan dari dari Alat Perajang Singkong yang dibuat adalah pada 

sebelumnya digunakan secara manual untuk merajang singkong yang 

menghasilkan irisan tidak teratur ketebalannya, untuk menrajang singkong kali ini 

pada Alat Perajang Singkong ini yaitu Sensor Proximity yang di program oleh 

Arduino Uno. Sehingga untuk memudahan para user pada saat kerja. Adapun 

kelebihan yang diberikan pada alat perajang singkong tersebut adalah kecepatan 

waktu produksi yang diperkirakan 1 jam produksi perajang singkong bisa 

menghasilkan 20-25 kg, serta mengurangi kecelakaan kerja seperti tangan tersait 

mata pisau.  

Alat perajang singkong ini berfungsi untuk merajang singkong serta 

membuat irisan yang stabil ukurannya. Ketebalan dan ukuran yang terlalu besar 

singkong juga biasanya mempengaruhi mata pisau perajang untuk memproduksi 

irisan singkong. Pada penelitian ini akan digunakan perancangan alat perajang 

singkong otomatis untuk skala UMKM. Sistem otomatis yang diberikan pada alat 

ini kecepatan dalam produksi perajang singkong yg menghasilkan irisan yang 

stabil untuk kripik singkong. Oleh karna itu dibutuhkan alat perajang singkong 

otomatis berbasis Sensor Proximity yang tujuannya mempermudah user/ pekerja.  
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2.2. Sistem Kontrol  

 Sistem Kontrol/Kendali adalah suatu sistem yang menghasilkan nilai tertentu 

sebagai keluarannya melalui pengendalian ataupun pengubahan ketentuan dari 

masukan sistem (Rimbawati, Cholish, et al., 2021). Bentuk dasar dari suatu sistem 

kendali ada dua jenis, yaitu sistem kalang-terbuka dan sistem kalang-

tertutup. Pada prinsipnya ada dua macam sistem kendali, yaitu sistem kontrol 

sekuensial atau logika dan sistem kontrol linear atau umpan balik. Sistem kendali 

berbasis logika kabur akhir-akhir ini banyak diperkenalkan sebagai gabungan di 

antara kedua sistem tersebut. Tugas dari sistem kontrol sebagai berikut :  

a. Memelihara direktori dari berkas dan lokasi informasi.  

b. Menentukan jalan (pathway) bagi aliran data antara main memory dan alat 

penyimpanan sekunder.  

c. Mengkoordinasi komunikasi antara CPU dan alat penyimpanan sekunder. 

d. Menyiapkan berkas penggunaan input atau output 

e. Mengatur berkas, bila pengunaan input atau output telah selesai 

 

2.2.1. Istilah-istilah dalam sistem kontrol adalah : 

1. Masukan Input  

Merupakan sinyal masukan yang umumnya dihasilkan dari sebuah sensor. 

Sensor iniadalah suatu alat pengubah (tranduser) yang dapat merubah kuantitas 

(besaran) fisik menjadikuantitas (besaran) listrik. Sensor sering digunakan untuk 

pendeteksian saat melakukan pengukuran atau pengendalian (Mirza & Firdaus, 

2016).  

2. Keluaran  

Keluaran atau output adalah tanggapan sebenarnya yang didapatkan dari suatu 

sistem kendali. Hasil dari keluaran akan akan diterapkan sesuai perintah dari 

masukan yang telah diperintahkan. 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Nilai
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Gambar 2.1. Sistem Open Loop (Loop Terbuka) 

Open loop control system adalah sistem kontrol di mana keluaran tidak 

memberikan efek terhadap besaran masukan, sehingga variabel yang dikontrol 

tidak dapat dibandingkan dengan harga atau variabel yang diinginkan (Khakim et 

al., 2012). 

Contoh dari sistem open loop ini adalah mesin cuci. Mesin cuci akan terus 

bekerja menggiling dan mengeringkan pakaian sesuai perintah (tidak berubah). 

Tetapi keluaran dari mesin cuci (tingkat kebersihan pakaian) tidak akan 

mempengaruhi sistem.  Sistem ini didesain lebih sederhana dan murah sehingga 

kemungkinan error lebih besar. Contoh lain sistem ini adalah kipas angin, televisi, 

dan lampu lalu lintas. 

 

Gambar 2.2. Sistem Close Loop (Loop Tertutup) 

Closed loop control system adalah sistem pengontrolan dimana besaran 

keluaran memberikan efek terhadap besaran masukan sehingga besaran yang 

dikontrol dapat dibandingkan terhadap harga yang diinginkan melalui alat 

pencatat (indicator atau recorder)(Erinofiardi et al., 2012). Contoh dari sistem 

close loop ini adalah rice cooker. Ketika memasak nasi, Thermostat pada rice 
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cooker akan membaca dan mengatur tingkatan suhu pada mode cook dan warm. 

Saat suhu mencapai nilau tertinggi maka akan tercbaca oleh thermostat dan 

otomatis berpindah ke mode warm. Sistem ini biasanya menggunakan banyak 

sensor, desain lebih rumit dan kemungkinan terjadinya error dapat diatasi. Contoh 

lain dari sistem ini adalah pendingin ruangan (AC), lampu otomatis, dan setrika 

listrik.  

3. Plant  

Plant dapat berupa suatu peralatan atau suatu kelengkapan dari perangkat 

mesin yang bekerja bersama untuk mengerjakan suatu tujuan tertentu. Plant juga 

dikenal sebagai Seperangkat peralatan objek fisik dimana variabel prosesnya akan 

dikendalikan, misalnya alat perajang singkong,oven,mixer,sepeda motor, pesawat 

terbang dan  

3. Proses 

Proses adalah Berlangsungnya operasi pengendalian otomatis, mengubah 

masukan menjadi keluaran. Atau urutan pelaksanaan atau kejadian yang saling 

terkait yang bersama-sama mengubah masukan menjadi keluaran. 

4. Sistem 

Kombinasi atau kumpulan dari berbagai kompopnen yang bekerja secara 

bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Biasanya sistem itu kita kenal 

adalah komponen sistem kendali seperti : sensor, mikrocontroler, arduino, dll. 

 

2.3. Alat Perajang Singkong 

Alat Perajang Singkong adalah alat yang digunakan untuk merajang singkong 

yang hasilnya mengeluarkan irisan-irisan untuk kripik singkong. Alat Perajang 

Singkong ini multiguna untuk dipakai seglah macam jenis irisan keripik mau 

kripik singkong, pisang, sukun, dll.  
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Gambar 2.3. Alat Perajang Singkong Rumahan 

Alat Perajang Singkong biasanya bekerja berdasarkan arah putaran jam. 

Dimana mata pisau berputar memotong/mengiris singkong sesuai dengan 

ketebalan yang diinginkan. Kapasitas Alat Perajang Singkong mulai dari 

10kg/1jam bahkan sampai 25kg/1jam nya. Dengan dibekali lempangan ligkaran 3 

mata pisau, Alat Perajang Singkong mampu memproduksi irisan kripik singkong 

yang sangat banyak dan rentan untuk terjadi nya kecelakaan kerja saat mengiris 

singkong. Nah pada dasarnya Alat Perajang Singkong menggunakan motor 1 fasa 

yang juga diatur dengan mikrokontroler (arduino uno) yang fungsinya untuk 

memudahkan user untuk melakukan perajangan singkong yang menghasilkan 

irisan-irisan untuk kripik singkong. Mikrocontroler yang digunakan adalah 

arduino uno. Sistem pengendalian start motor induksi bisa dipakai diantaranya 

menggunakan memasang kapasitor dalam terminal masukan , kapasitor terpasang 

serie menggunakan kumparan bantu, kapasitor start direncanakan khususnya buat 

ketika pemakaian yg singkat.  
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Gambar 2.4. Motor Induksi 1 Fasa 

  

Motor listrik adalah alat untuk mengubah energi listrik menjadi energi 

mekanik (Hamzah, 2020). Begitu juga dengan sebaliknya yaitu alat untuk 

mengubah energi mekanik menjadi energi listrik yang biasanya disebut dengan 

generator atau dynamo. Pada motor listrik yang tenaga listrik diubah menjadi 

tenaga mekanik. Perubahan ini dilakukan dengan mengubah tenaga listrik menjadi 

magnet yang disebut sebagai elektro magnet. Sebagaimana yang telah kita ketahui 

bahwa kutub-kutub dari magnet yang senamaakan tolak menolak dan kutub yang 

tidak senama akan tarik menarik. Dengan terjadinya proses ini maka kita dapat 

memperoleh gerakan jika kita menempatkan sebuah magnet pada sebuah poros 

yang dapat berputar dan magnet yang lain pada suatu kedudukan yang tetap. Pada 

pembuatan alat perajang singkong, untuk menggerakan mata pisau perajang 

digunakan pulley dan belt penghubung (belting). 

pulley adalah sebuah mekanisme yang terdiri dari roda pada sebuah poros 

atau batang yang memiliki alur diantara dua pinggiran di sekelilingnya. Sebuah 

tali, kabel, atau sabuk biasanya digunakan pada alur pulley untuk memindahkan 

daya. Pulley digunakan untuk mengubah arah gaya yang digunakan, meneruskan 

gerak rotasi, atau memindahkan beban yang berat. belt pulley atau transmisi sabuk 

adalah suatu elemen fleksibel yang dapat digunakan 28 dengan mudah 

mentransmisi torsi dan gerakan berputar dari suatu komponen ke komponen 

lainnya, dimana belt tersebut dililitkan pada pulley yang melekat pada poros yang 

akan berputar. Belt pulley digunakan jarak antara proses dengan motor penggerak 

yang relatif jauh. V-belt terbuat dari karet dengan inti tenunan tetoron dan 
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mempunyai penampang trapesium, v-belt dibelitkan disekeliling alur pulley yang 

membentuk V pula. Bagian sabuk yang sedang membelit pada pulley ini 

mengalami lengkungan sehingga lebar bagian dalamnya akan bertambah besar. 

Gaya gesekan juga akan bertambah karena pengaruh bentuk gaji yang akan 

menghasilkan transmisi daya yang besar pada tengangan yang relatif rendah. Hal 

ini merupakan salah satu keunggulan v-belt bekerja lebih halus dan tidak bersuara. 

 

2.4. Arduino 

Secara garis besar arduino yaitu mikrokontroler sekaligus bahasa 

pemrograman. Karena arduino menggunakan bahasa pemrograman sendiri. 

Menurut  (Rimbawati et al., 2019), Arduino adalah mikrokontroler single-board 

yang bersifat opensource. Semua orang bisa mempelajari dan mengembangkan 

prototype dari Arduino. Arduino menggunakan IC ATMega sebagai IC program 

dan softwarenya  memiliki bahasa pemrograman sendiri yang biasa disebut 

dengan bahasa processing. Bahasa ini sangat mirip dengan bahasa C, namun 

dalam penulisannya lebih manusiawi. Untuk saat ini, Arduino merupakan 

platform mikrokontroler paling populer di dunia. Kemudahan pengaplikasian dan 

fleksibilitas yang tinggi menjadi alasan utama pengguna Arduino (Harahap, 

Partaonan, Rimbawati, Cholis, 2021).  

Untuk pembuatan alat perajang otomatis irisan singkong mengunakan alat 

yang saling berkaitan satu dengan yang lain, dibutuhkan alat yang mampu 

menerima input dan menerima output disini penulis mengunakan Arduino uno 

sebagai penerima input dan output. Inputan Arduino berupa nilai dari load cell 

dimana nilai tersebut sebagai acuan menghasilkan output dan akan menghidupkan 

dan men standbay belting lingkaran mata pisau  mengunkan motor dc. Arduino 

memiliki banyak varian diantaranya arduino uno, arduino pro mini, arduino 

micro, arduino nano, arduino mega, arduino due, arduino gemma, lilypad arduino, 

dan lain-lain. Kelebihan Arduino diantaranya adalah tidak perlu perangkat chip 

programmer karena didalamnya sudah ada bootloader yang akan menangani 

upload program dari komputer, Arduino sudah memiliki sarana komunikasi USB.   
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Gambar 2.5. Arduino Uno 

 

Arduino IDE adalah software yang ditulis menggunakan java dan 

berdasarkan pengolahan seperti, avr-gcc, dan perangkat lunak open source lainnya 

(Utomo, 2018). Arduino IDE terdiri dari:  

a. Editor Program, sebuah window yang memungkinkan pengguna menulis 

dan mengedit program dalam bahasa proce-ssing.  

b. Verify/Compiler, sebuah modul yang mengubah kode program (bahasa 

processing) menjadi kode biner. Bagaimanapun sebuah mikrokontroler 

tidak akan bisa memahami bahasa pro-cessing, yang dipahami oleh 

mikroko-ntroler adalah kode biner.  

c. Uploader, sebuah modul yang memuat kode biner dari computer ke 

dalam memori mikrokontroler di dalam papan Arduino. Arduino mega 

dapat diprogram dengan software Arduino. Pada Arduino Uno datang 

preburned dengan bootloader yang memungkinkan Anda untuk meng-

upload kode baru untuk itu tanpa menggunakan program-mer hardware 

eksternal. Ini berkomunikasi menggunakan asli STK500 protokol 

(referensi, file header C). Anda juga dapat memotong bootloader dan 

memprogram mikrokontroler melalui ICSP (In Circuit Serial 

Programming).  
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Gambar 2.6. Tampilan Antarmuka Arduino IDE 

 

2.5. Relay 

Relay yaitu komponen elektronika yang berupa saklar atau switch elektrik 

yang dioperasikan menggunakan listrik. Relay terdiri dari coil dan contact, coil 

adalah gulungan kawat yang mendapat arus listrik, sedangkan contact adalah 

sejenis saklar yang pergerakannya tergantung dari ada tidaknya arus listrik di coil. 

Contact ada 2 jenis : Normally Open (kondisi awal sebelum diaktifkan open), dan 

Normally Closed (kondisi awal sebelum diaktifkan close).  
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Gambar 2.7. Struktur Komponen Relay 

 

Dari gambar 2.7 berikut terlihat secara sederhana bahwa dengan adanya aliran 

lisrik yang mengalir pada coil, maka coil tersebut akan berenergi. Akibatnya akan 

timbul gaya elektromagnet yang akan menarik amature (tuas logam) yang 

berpegas. Dan kontak akan menutup.  

Dan untuk fokus pembahasan kali ini, maka akan dibahas secara mendalam 

mengeni relay modul 5v yang menjadi salah satu komponen penting yang 

digunakan. Relay Modul adalah sebuah saklar otomatis yang dapat gunakan untuk 

fungsi ON dan OFF pada suatu sistem dan dapat dikontrol dengan tegangan 

rendah, seperti 5V pada Arduino.  

 

Gambar 2.8. Relay 1 Chanel 
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 Keenam pin pada sisi kanan tersebut yang terlihat pada gambar 2.8 

terhubung dengan tegangan 220V, dan pin yang di sisi kiri adalah berisikan 

komponen-komponen yang membutuhkan tegangan rendah  

 Adapun pada relay modul yang umum digunakan pada arduino terdiri 

atas: 

a. COM pin – pin yang digunakan 

b. NC (Normally Closed) : setelan relay tertutup digunakan ketika memang 

kita ingin relay tertutup secara default. Maksudnya, arus akan terus 

mengalir memalui relay jika tidak ada signal dari arduino untuk memutus 

arus ke sistem. 

c. NO (Normally Open) : setelan relay terbuka bekerja sebaliknya, relay akan 

selalu terbuka, jadi rangkaian akan selalu terputus jika tidak ada signal dari 

arduino untuk menutup suatu rangkaian tersebut. 

d. GND : Umumnya diketahui sebagai grounding (pentanahan). 

e. IN1/IN2/dst : Mengontrol relay terhadap arduino. 

f. VCC : 5 Volt.  

 

2.6. Sensor Proximity  

Sensor Proximity adalah sebuah sensor yang memiliki fungsi untuk 

mengubah besaran fisis atau bunyi menjadi besaran listrik dan juga sebaliknya 

(Mustika & Rosa, 2011). Cara kerja pada sensor ini adalah dengan cara pantulan 

suatu gelombang suara yang dapat digunakan untuk menafsirkan eksistensi atau 

jarak suatu pada benda dengan frekuensi tertentu. Disebut sebagai sensor 

proximity karena sensor ini menggunakan gelombang/bunyi dalam mendeteksi 

suatu jarak benda. Biasanya sensor ini dikenal dengan istilah HMI (Human 

Machine Interface). Dapat digunakan sesuai dengan perintah manusia yang di 

program pada arduino uno 
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Gambar 2.9. Bentuk Sensor Proximity 

Pada sensor proximity ini gelombang proximity dibangkitkan melalui sebuah 

alat yang disebut dengan piezoelektrik dengan frekuensi tertentu. Piezoelektrik 

dapat menghasilkan gelombang proximity (umumnya berfrekuensi 40kHz) ketika 

sebuah osilator diterapkan pada benda tersebut. Secara umum, alat ini akan 

menembakkan gelombang proximity menuju suatu ke area atau suatu target. 

Setelah gelombang menyentuh permukaan target, maka target akan memantulkan 

kembali gelombang tersebut. Gelombang pantulan dari target yang selanjutnya 

akan ditangkap oleh sensor, kemudian sensor akan menghitung selisih antara 

waktu pengiriman gelombang dan waktu gelombang pantul diterima. Secara 

detail, cara kerja sensor Proximity adalah sebagai berikut : 

a. Sinyal dipancarkan oleh pemancar proximity dengan menggunakan frekuensi 

tertentu dan dengan durasi waktu tertentu. Sinyal tersebut berfrekuensi diatas 

20kHz. Untuk mengukur jarak benda (sensor jarak), frekuensi yang umum 

digunakan adalah 40kHz.  

b. Sinyal yang dipancarkan akan merambat sebagai gelombang bunyi dengan 

kecepatan sekitar 340 m/s. Ketika menumbuk suatu benda, maka sinyal akan 

dipantulkan oleh benda tersebut.  

c. Setelah gelombang pantulan sampai pada alat penerima, maka sinyal tersebut 

akan diproses untuk menghitung jarak benda. 

Sensor Proximity merupakan sensor yang bekerja berdasarkan prinsip 

pantulan dari gelombang suara dan digunakan untuk mendeteksi keberadaan suatu 

obyek tertentu yang ada di depannya, frekuensi kerjanya pada daerah diatas 

gelombang suara dari 40 KHz hingga 400 KHz (Eswanto et al., 2019). Sensor 

Proximity ini terdiri dari dua unit, yaitu unit pemancar dan unit penerima. Di 

dalam robotik sensor ini memiliki tiga tujuan yang berbeda tetapi saling 
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terhubung satu sama lain yaitu: penghindaran rintangan (obstacleavoidance), 

pemetaan sonar (sonar mapping), dan pengelaan objek (object recognition).  

 

 

Gambar 2.10. Cara Kerja Sensor Proximity 

 

2.7. Lampu Indikator  

Lampu indikator dalam panel listrik memiliki fungsi untuk mengetahui 

apakah rangkaian bekerja dengan benar atau tidak. Tak hanya itu, lampu 

indikator juga berfungsi untuk tanda peringatan jika terjadi sesuatu. Pilot lamp 

adalah sebuah lampu indikator yang menandakan jika pilot lamp ini menyala, 

maka terdapat sebuah aliran listrik masuk pada panel listrik tersebut. Pilot Lamp 

merupakan sebuah bagian penting dari Komponen Panel Listrik. 

 

Gambar 2.11. Lampu Indikator Sebagai ON dan Stand By Motor Listrik 
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2.8.  LCD 20x4 (Liquid Crystal Display)  

 Penampil data Liquid crystal display (LCD) 20x4 merupakan komponen 

elektronika, mempunyai fungsi sebagai penampil karakter, angka, huruh bahkan 

grafik (Hasrullah, 2021). CMOS logic adalah salah satu teknologi yang digunakan 

dalam membuat LCD, di mana teknologi ini memantulkan cahaya yang ada pada 

sekelilingnya dan tidak menghasilkan cahaya (back-lit). Beberapa campuran 

organik yang berada pada lapisan kaca bening dan elektroda yang transparan 

berbentuk sevent segment merupakan komponen dasar dalam pembuatan LCD. 

Saat di trigger tegangan, maka elektroda aktif dengan medan listrik dan molekul-

molekul organic yang beebentuk panjang dan silindris secara otomatis 

menyesuaikan dengan elektroda pada sevent segmen. 

 

 

Gambar 2.12. LCD 20x4 (Liquid Crystal Display) 

Gambar 2.12 diatas LCD 20x4 include dengan modul I2C. Modul I2C adalah 

standar komunikasi serial dua arah menggunakan dua saluran yang didesain 

khusus untuk mengirim maupun menerima data. Sistem I2C terdiri dari saluran 

SCL (Serial Clock) dan SDA (Serial Data) yang membawa informasi data antara 

I2C dengan pengontrolnya. Piranti yang dihubungkan dengan sistem I2C Bus 

dapat dioperasikan sebagai Master dan Slave. Master adalah piranti yang memulai 

transfer data pada I2C Bus dengan membentuk sinyal Start, mengakhiri transfer 

data dengan membentuk sinyal Stop, dan membangkitkan sinyal clock. Slave 

adalah piranti yang dialamati master.  
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2.9. Dimmer AC 

Dimmer adalah suatu alat atau rangkaian dari komponen elektronika yang 

berfungsi untuk mengubah Tegangan dan bentuk Gelombang Listrik (Dhani et al., 

2019). Pada awalnya, dimmer ini digunakan untuk mengatur pencahayaan 

intensitas lampu. Seiring perkembangannya sekarang dimmer sudah memiliki 

banyak kegunaan lain seperti mengatur kecepatan peralatan listrik seperti kipas 

angin, mesin bor, exhaust fan, pompa air, blower, motor listrik, dinamo mesin 

jahit, mesin cuci, gerinda, bor listrik drill, mixer, blender dan lain-lain. 

Berdasarkan Jenis-jenis Dimmer, Dimmer terbagi dua yaitu : Dimmer AC dan 

Dimmer DC. 

Ada banyak ini fungsi dari dimmer yaitu sebgaia berikut : 

a. Menurunkan daya (watt) yang mengakibatkan lampu atau LED menjadi redup. 

b. Mengatur kecepatan kumparan motor seperti Gerinda, Bor,dll. 

c. Mengurangi lonjakan arus 

d. Mengatur temperatur pada elemen pemanas seperti Heater dan Solder. 

 

Gambar 2.13. Dimmer AC 

 

2.10. Tacho Meter  

 Alat Tachometer adalah sebuah alat yang digunakan untuk pengujian yang 

dirancang untuk mengukur kecepatan rotasi dari sebuah objek, seperti alat 

pengukur dalam sebuah Motor listrik yang mengukur putaran per menit (RPM) 

dari poros engkol motor listrik (Enny, 2018). Selain itu, Alat tachometer laser 

dikenal juga sebagai alat yang dapat melakukan pengukuran dari jarak jauh yaitu 

bekerja dengan sensor cahaya yang sangat sensitip terhadap elemen berputar. 

Maka dari itu alat harus dirawat dan diperbaiki secara teratur. 
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 Prinsip kerja dari tachometer dengan memanfaatkan gerakan relatif antara 

putaran poros dan medan magnet. Gaya gerak listrik di induksi dalam kumparan 

yang ditempatkan di dalam medan magnet konstan. Hal tersebut membuat gaya 

gerak listrik yang dikembangkan berbanding lurus dengan kecepatan rotasi poros 

motor. Prinsip kerja diatas berlaku untuk tachometer listrik, meskipun tachometer 

mekanik memiliki prinsip kerja lebih sederhana. Namun, tachometer listrik lebih 

diminati karena menawarkan akurasi serta presisi tinggi, dan dapat digunakan 

pada rentang yang luas. Adapun jenis-jenis tachometer yaitu :  

a. Tachometer Analog 

b. Tachometer jenis kontak atau non-kontak 

c. Tachometer Digital 

d. Tachometer Pengukur Frekuensi 

e. Tachometer Elektronik 

Pada penelitian ini untuk mengukur kecepatan motor digunakan 

tachometer digital. Cara menggunakannya adalah, arahkan laser ke belting putaran 

motor lalu di LCD digital akan tampil seberapa cepat putaran pada motor listrik 

tersebut.  

 

Gambar 2.14. Tacho Meter Digital 
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BAB 3  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Tempat Dan Waktu 

3.1.1. Tempat 

 Dalam pelaksanaan penelitian tugas akhir ini dilakukan dengan di Pematang 

Johar yang ada di Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 

Sumatera Utara. 

3.1.2. Waktu 

 Waktu pelaksanaan tugas akhir ini berlangsung dimulai dari Maret 2022 

sampai Oktober 2022. 

Tabel 1. Tabel Waktu Penelitian 

NO Uraian 
Bulan Ke 

1 2 3 4 5 6 7 9 10 

1 Kajian Literatur          

2 
Penyusunan 

Proposal Penelitan 

         

3 
Penulisan Bab 1 

Samapai Bab 3 

         

4 

Pengumpulan Data 

Produksi Kripik 

Singkong 

         

5 
Pembelian Alat          

6 
Analisa Data          

7 
Seminar hasil          

8 
Sidang Akhir          
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3.2. Alat Dan Bahan 

 Pada penelitian ini alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan 

perancangan alat adalah sebagai berikut: 

1. Motor Listrik 1 Fasa  

2. Tombol On/Off 

3. Arduino Uno beserta kabel jumper dan kabel power 

4. Aplikasi Arduino 

5. Laptop Samsung Dengan Prosesor Amd A6 (Setara Dengan Intel Core i3) 

6. Sensor Proximity 

7. Relay 1 Chanel 12 volt 

8. Penyimpanan Data 

9. Lampu Indikator 

10. Kendaraan Bermotor 

11. LCD 20x4 

12. Dimmer Pengontrol putaran motor 

13. Stop Kontak 

14. Peralatan Pendukung Lainnya 

 

3.3. Perancangan 

 Perancangan  Alat Perajang Singkong Otomatis Berbasis Sensor Proximity 

dengan kapasitas 20-25 kg/jam untuk bahan keripik berdasarkan literatur 

terdahulu,  yaitu berkaitan dengan gerak perajang,  jumlah mata pisau,  sensitifitas 

pendeteksi objek dengan sensor proximity yang dikontrol oleh Arduino Uno R3, 

Perancangan Alat Perajang Singkong Otomatis, dan Pengaruh motor listrik 

beserta kontrol otomatis.  

Tabel 2.Daftar Kegunaan Alat Perajang Singkong Otomatis 

No Daftar Kegunaan Alat Perajang Singkong Otomatis 

1. Kapasitas 20-25 kg/jam 

2. Perancangan Alat Perajang Singkong Otomatis beserta Kontrol Otomatis 

3. Ketebalan irisan singkong berukuran 1 - 1,5 mm 

4. Sensitifitas Sensor Proximity dalam mendeteksi objek 

5. Pengaruh motor listrik beserta kontrol Kecepatan Putaran Motor 



25 
 

3.4. Perancangan Alat Perajang Singkong 

 

 

 

Gambar 3.1. Tampak Depan Mesin Perajang Singkong 
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Keterangan Gambar 3.1 dan Gambar 3.2 : 

1. Box Panel Sistem Kontrol Otomatis 

2. Corong Input Perajang 

3. Pisau Potong 

4. Rangka Mesin Potong 

5. Tutup Hasil Potongan Singkong 

6. Saluran Hasil Potongan Singkong 

7. Motor Listrik AC 

8. Pully Penerus 

9. Sabuk Belt (Pulley Motor dan reduce) 

10. Sensor Proximity 

 

Gambar 3.2. Tampak Samping Mesin Perajang Singkong 
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3.5. Spesifikasi Alat Perajang Singkong Otomatis 

Adapun spesifikasi Alat Perajang Songkong serta sensor beserta motor yang 

digunakan pada penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. Spesifikasi Untuk Alat Perajang Singkong 

Spesifikasi Alat Perajang Singkong 

Daya 880 Watt 

Tegangan 220-240V 

Frekuensi 50 Hz 

Jenis Motor 1 Phase 

Kecepatan Putar Motor 1425 RPM 

Skala Saklar 1 – 2 

Kapasitas Hasil Perajang 20 – 30 Kg 

Berat Alat 50 Kg 

Dimensi Rangka Perajang 

P = 37 cm 

L = 65 cm 

T = 70 cm 

Piringan Pisau Cor Allumunium 

Diameter Piringan pisau 26 cm, dengan As 19 mm 

Jumlah Pisau 

3 buah 6 cm (Hasil rajangan 

ketebalanya bisa distel 

pisaunnya) 

Cover body 
Stainless Steel, Warna : Random 

stainless Kilap & Dop 

Rangka Besi Siku, Plat Besi 

Arus 4.0 Amp 
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3.6. Perancangan Sistem Pengontrolan Alat Perajang Singkong  

Berikut dibawah ini dapat dilihan pada gambar 3.3 Rangkaian sistem 

Pengontrolan Alat Perajang Singkong otomatis Berbasis Sensor Proximity pada 

Arduino uno  

 

 

Gambar 3.3. Rangkaian Perancangan Sistem Pengontrolan 
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Pada gambar 3.3 menunujukan bahwa sensor proximity terhubung melalui 

Pin Trig di Sensor di pin 8 Arduino Uno, Pin Echo di Sensor dihubungkan pin 9 

arduino uno, Pin GND sensor hubungkan ke Pin GND Arduino dan Pin Vcc 

sensor hubungkan ke pin 5v Arduino. Kemudian pin SCA dan SCL LCD 20x4 ke 

Pin A4 dan A5 Arduino, Pin Vcc di LCD 20x4 dihubungkan ke Pin 5v arduino 

sedangkan Pin GND LCD 20x4 hubungkan ke Pin GND Arduino. Selanjutnya Pin 

In pada Relay hubungkan ke Pin 2 arduino sebagai saklar otomatis motor listrik 

dan Pin VCC dan GND relay hubungkan ke Pin 5v GND Arduino. Dan terakhir 

adalah Pin INPUT dimmer dihubungkan ke Pin NC dan Pin Com pada relay, 

sedangkan pin OUTPUT di dimmer dihubungkan ke kabel motor listrik. Seluruh 

komponen kontrol tersebut dihubungkan menggunakan kabel jumper dan 

breadboard 

 

3.7.  Perancangan Perangkat Lunak 

Pemrograman menggunakan Software arduino. Ide yang berbasis bahasa C 

program tersebut dimasukkan kedalam board arduino uno sebagai controller dari 

alat ini agar microcontroller dapat melakukan perintah yang dituliskan ke dalam 

program. Pada saat program dijalankan maka microcontroller akan melakukan 

semua perintah yang ada deprogram tersebut, seperti konfigurasi home atau 

keadaan awal sebelum meggunakan sensor proximity dan relay serta dan lcd. 

Pada gambar dibawah ini adalah software arduino ide 

 

Gambar 3.4. Program dengan menggunakan Software Arduino 
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3.8.  Diagram Fungsi 

Alat Perajang Singkong otomatis berbasis sensor proximity ini dapat 

merajang singkong dengan diameter 60 mm dan panjang 30 cm yang sudah di 

kupas kulit luar dan kulit ari yang terdapat pada badan singkong. Data ukuran ini 

didaptakan penulis berdasarkan tabung perajang yang telah diterapkan pada alat 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Diagram Fungsi Alat Perajang Singkong Otomatis 

 

3.8.1. Diagram Hirarki Fungsi Bagian 

Berikut ini adalah penjabaran setiap bagian yang memiliki fungsi masing-

masing perlu dilakukan untuk mengetahui fungsi bagian yang terdapat pada Alat 

Perajang Singkong Otomatis yang akan dirancang. Berikut ini dalam perancangan 

Alat Perajang Singkong dapat dilihat dari funsgi bagian mesin yang penulis 

gambar didalam diagram hirarki fungsi bagian . 

 

 

 

 

 

 

Input Alat Perajang Singkong Otomatis Output 

Singkong dengan 

maksimal diameter 

60 mm dan panjang 

30 cm 

1. Irisan Singkong 

memiliki ketebalan 

1 - 1,5 mm 

2. Hasil Rajangan  

singkong dengan 20-

25 kg/jam 
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Gambar 3 6. Diagram Fungsi Bagian Alat Perajang Singkong Otomatis 

 

3.8.2. Deskripsi Hirarki Fungsi 

Pada Alat Perajang Singkong Otomatis Berbasis Sensor Proximity ini 

memiliki bagian serta fungsi masing-masing yang terdapat pada alat yang akan 

dirancang. 

Tabel 4. Deskripsi Hiraraki Fungsi 

No Nama Bagian Berfngsi Sebagai 

1. Fungsi Sistem Rangka Pendukung Mesin , Kopling, 

Transmisi 

2. Fungsi Sistem Mata Pisau 

Perajang 

Mendapatkan irisan singkong 

dengan ketebalan 1 - 1,5 mm 

3. Fungsi Sistem Kontrol Otomatis Pendukung sensor dalam mendeteksi 

objek dan memberikan perintah 

kepada seluruh komponen pada alat 

perajang singkong  

4. Fungsi Sistem Transmisi Putaran dari sumber penggerak 

menghubungkan sistem perajang 

singkong 

 

3.9. Metode Penelitian 

Penelitian  Alat perajang Singkong serta pengambilan data direncanakan dan 

dilakukan pada bulan Juni sampai Juli 2022 bertempat di Desa Pematang Johar, 

Kec.Labuhan Deli, Kab. Deli Serdang. Adapun langkah-langkah yang harus 

dilakukan dan diketahui Penulis dalam pelaksanaan tugas akhir ini yaitu sebagai 

berikut : 

Alat Perajang Singkong Otomatis Berbasis 

Sensor Proximity 

 

Fungsi 

Sistem 

Rangka 

Fungsi 

Sistem mata 

Pisau 

Perajang 

Fungsi 

Sistem 

Kontrol 

Otomatis 

Fungsi 

Sistem 

Transmisi  
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1. Menyiapkan alat dan bahan penelitian 

2. Membuat Perancangan Alat perajang Singkong Serta Beserta dengan 

Kontrol Otomatis yaitu sensor proximity,Arduino,relay,dll. 

3. Melakukan perancangan motor listrik 1 phasa serta pengontrolan motor 

listrik 1phasa 

4. Melakukan simulasi pada Alat Perajang Singkong Otomatis Berbasis 

Sensor Proximity pada Arduino Uno 

5. Melakukan Perhitungan dan analisa data pada rpm dan Jumlah Produksi 

Irisan kripik singkong yang dihasilkan oleh Alat perajang Singkong. 

6. Melakukan analisis data sensitifitas pada sensor proximity 

7. Mengambil kesimpulan dari hasil Percobaan dan analisa yang telah 

dilaksanakan. 

8. Selesai, Berikut Diagram Alir Serta Proses Penelitian dapat dilihat pada 

gambar 3.7 Berikut : 
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 YA TIDAK 

 

 

 

 

 

  Gambar 3.7. Bagan Alir Penelian 

 

Mulai 

Studi Pustaka 

Data Lapangan 

(UMKM) 

Perancangan 

Perancangan Alat 

Perajang Singkong 

Perancangan Sistem 

Kontrol Otomatis 

Rangka Alat 

Prajang 

Singkong 

Mata Pisau 

dan Motor 

Listrik 1 

phasa 

Sensor 

Proximity 

Stand By, 

RPM, Hasil 

Produksi 

Pengujian Alat 

Pengujian 

Alat 

Analisa  Data 

Kesimpulan 

Mulai 
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BAB 4 

HASIL DAN ANALISA DATA 

 

4.1. Perancangan Alat Peajang Singkong  

Pembuatan rangka alat perajang singkong adalah hal utama yang 

dilakukan. Pertama sekali memotong plat sesuai ukuran yang telah ditentukan. 

Setelah proses pemotongan maka selanjutnya dilakukan lah proses penggerindaan 

untuk meratakan sisi-sisi plat yang kurang rata agar sisi-sisi yang tajam hilang. 

Proses selanjutnya adalah proses pengeboran pada plat. Pengeboran pada plat 

menggunakan ukuran yang berbeda-beda sesuai yang diinginkan. Fungsi 

pengeboran ini untuk letak baut serta mur untuk mengubungkan komponen 

pendukung rangka seperti pulley, motor listrik, lempengan mata pisau dan lain-

lain. Setelah selesai maka dilanjutkan proses pengelasan untuk menyatukan plat-

plat yang telah dikerjakan sehingga membentuk rangka yang telah disesuaikan. 

  

 

Gambar 4.1. Pembuatan Rangka Alat Perajang Singkong 
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Untuk sistem transmisi yang digunakan adalah motor listrik 1 phasa AC 

sebagai penggerak mata pisau perajang. Kemudian pulley dan bandul motor akan 

dihubungkan mengunakan karet balting yang sesuai dengan ukuran dan jarak 

antara bandul motor listrik dan pulley tujuannya agar, dapat menggerakan mata 

pisau perajang. Proses pengerjaan tidak lah lama karena pulley dan karet belt 

dapat dibeli di toko sesuai dengan kebutuhan pada mesin yang telah dibuat. 

Dengan mengetahui standarisasi yang ada maka dapat dipilih pulley dan karet belt 

sesuai pemakaiannya. 

  

Gambar 4.2. Pemasangan Sistem Transmisi 

 

4.1.1.Penentuan Gerak Poros Dan Kecepatan Saat Berputar Merajang    

Singkong 

 Dalam perancangan masing-masing komponen yang akan digunakan harus 

menggunakan data yang tepat. Maka dari itu peneliti melakukan percobaan untuk 

menentukan gerak putar merajang serta kecepatan yang baik pada Alat Perajang 

Singkong Otomatis. Untuk pengambilan data dilakukan uji coba gerak putar dan 

kecepatan pada alat perajang singkong otomatis berbasis sensor proximity. Table 

5 Merupakan hasil pengupasan singkong. 

Tabel 5. Hasil Perajang Singkong 

Arah Waktu 

(Second) 

Kecepatan 

(RPM) 

Hasil Keterangan 

Searah  1  245,3 Terajang namun 

agak sedikit 

hancur 

Belum Cukup 

Searah   1 365,1 Terajang namun 

hasilnya sedikit 

Belum Cukup 

Searah  1  739,5 Terajang Cukup 
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Arah Waktu 

(Second) 

Kecepatan 

(RPM) 

Hasil Keterangan 

Searah   1  1250.5 Terajang Sangat 

Cukup 

 

Berdasarkan Uji Coba Tabel 5, Penulis menyimpulkan bahwa proses 

Perajangan Singkong kondisi putaran mata pisau dalam keadaan searah jarum jam 

dengan kecepan maksimal 1250.5 rpm (Revolution Per Menit). Berikut pengujian 

menggunakan tacho meter digital untuk mengetahui berapa besar kecepatan yang 

didapatkan pada motor listrik 1 AC phasa. 

 

Gambar 4.3. Pengujian RPM menggunkan Tacho Meter 
 

4.1.2 Penentuan Gerak Perajang Singkong 

 Dalam perancangan serta memilih komponen yang digunakan data-data 

yang tepat. Maka itu peneliti melakukan percobaan arah gerak pemotong dan mata 

pisau yang paling baik untuk peneliti terapkan pada Alat Perajang Singkong 

Otomatis ini. Pengambilan data dengan cara melakukan Perajangan pada bahan 

baku (singkong). Berikut ini table 6 menunjukan hasil perajangan singkong 

berdasarakan Jumlah mata pisau. 

Tabel 6. Hasil Perajangan Singkong Berdasarakan Jumlah Mata Pisau 

Arah Waktu 

(Second) 

Kecepatan 

(RPM) 

Hasil Keterangan Arah 

Searah 1 245,3 2 dan 3 Tidak terajang 

hancur 

Tidak 

Cukup 

Searah  1  365,1 2 dan 3 Terajang 

sedikit dan 

masih memiliki 

rajangan yang 

Tidak 

Cukup 
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Arah Waktu 

(Second) 

Kecepatan 

(RPM) 

Hasil Keterangan Arah 

hancur 

Searah 1  739,5 2 dan 3 Terajang hasil 

bagus tetapi 

memiliki waktu 

yang lama 

Cukup 

Searah  1  1250.5 2 dan 3 Terajang sangat 

cepat dan 

efisien waktu 

Sangat 

Cukup 

 

Berdasarkan Table 6, Peneliti menyimpulkan bahwa proses perajangan yang 

cepat serta efisien waktu dan produksi, maka menggunakan 3 dan 2 mata pisau 

dalam keadaaan searah jarum jam dengan kecepatan maksimal 1250.5 

(Revolution Per menit). 

4.1.3. Fungsi Dari Sistem Rangka 

 Sistem dari rangka tidaklah memiliki alternatif karna pada saat pembuatan 

Alat Perajang Singkong Otomatis dilakukan proses pengelasan Besi Siku, Plat 

Besi, Besi Padat, dan pengeboran untuk Mur dan Skrup sehingga pada rangka alat 

perajang terlihat kokoh dan finish tidak dapat diubah-ubah. 

 

Gambar 4.4. Rangka Alat Perajang Singkong Otomatis 
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4.1.4. Fungsi Sistem Mata Pisau Perajang 

 Pada sistem Mata Pisau perajang terdapat 2 alternatif yang telah 

disediakan penulis berdasarkan Survey dilapangan. Mata pisau perajang memiliki 

peran penting pada Alat Perajang Singkong sehingga memberikan hasil yang 

terbaik saat diproleh pada proses perajangan singkong. 

Tabel 7. Hasil Pada Mata Pisau Perajang 

NO Hasil Mata 

Pisau Perajang 

Kelebihan Kekurangan Jumlah 

Mata Pisau 

Perajang 

1. Bentuk 

Lingkaran 

Hasil rajngan 

didapat sangat 

bagus dan  

cepat 

Saat perajangan 

terdapat kesulitan 

pada tabung 

perajang  

3 mata 

potong 

2. Bentuk Lurus  Saat 

pembuatan 

sangat simple 

Hasil Rajangan yang 

didapat bagus hanya 

saja ketika singkong 

mulai sedikit hasil 

yang didapat tidak 

maksimal. Dan mata 

pisau akan mulai 

rusak ketika 

mendapatkan ubi 

yang keras 

1 mata 

potong 

 

 

4.2. Perancangan Kontrol Otomatis Alat Perajang Singkong 

 Fungsi pada Sistem Kontrol Otomatis pada alat perajang singkong ini 

adalah mengendalikan seluruh komponen kontrol yang digunakan agar perajangan 

singkong dapat berjalan dengan baik (Fallis, 2013). Komponen tersebut dikontrol 

oleh Microcontroller Arduino Uno include dengan atmega 328. Arduino Uno 

memberikan perintah kepada relay ketika Sensor Proximity mendeteksi suatu 

objek pada tabung perajang agar dapat menghidupkan Motor Listrik 1  phasa AC. 

lalu lcd menampilan kondisi ON pertanda bahwa motor siap untuk bergerak 

menggerakkan mata pisau yang terhubung menggunakan karet belting dan, OFF 

pertanda bahwa motor tidak dapat bergerak melainkan fitur standy by yang telah 

diperintah oleh Arduino Uno. Seluruh kabel dan komponen kontrol terhubung 

menggunakan papan Breadboard. 
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Tabel 8. Komponen Kontrol Otomatis Alat Perajang Singkong 

NO Nama Komponen Berfungsi Tidak 

Berfungsi 

Kondisi 

1. Arduino Uno   Baik 

2. Sensor Proximity   Baik 

3. Relay   Baik 

4. Lcd 20x4   Baik 

5. Papan Breadboard   Baik 

6. Dimmer AC   Baik 

7. Kabel Jumper    Baik 
  

 Perancangan kontrol yang pertama kali dilakukan adalah perancangan 

hardware (Perangkat Keras), adapun beberapa komponen hardware (Perangkat 

Keras) yaitu : Arduino Uno R3, Relay, Sensor Proximity, LCD 20x4, Dimmer 

(pengontrol kecepatan motor).  Berikut ini blog diagram kontrol otomatis yaitu :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5. Diagram Alir Perancangan Kontrol Otomatis 

 

 

 

Arduino Uno R3 

Relay 

Sensor 

Proximiity 

Motor Listrik AC 

LCD 20x4 

Adaptor 

Dimmer AC 
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Berdasarkan diagram alir Perancangan Kontrol Otomatis diatas, Peran  

sensor proximity sangat lah penting. Sensor Proximity merupakan  perangkat 

hardware yang dapat melakukan pengiriman perintah berupa data dengan cara 

mendeteksi suatu objek yang diperoleh kepada arduino. Sebelum melakukan 

perintah kepada sensor, arduino uno hendaknya terlebih dahulu di coding di 

laptop menggunakan software Arduino IDE. 

 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27,20,4); 

long duration, distance; 

const int trig = 8; 

const int echo = 9; 

const int relay = 7; 

void setup() {  

  Serial.begin(9600); 

 pinMode(trig,OUTPUT); 

 pinMode(echo,INPUT); 

 pinMode(relay,OUTPUT); 

 lcd.begin(); 

 delay(2000); 

 lcd.clear(); 

} 

void loop() { 

digitalWrite(trig, LOW);delayMicroseconds(2); 

digitalWrite(trig, HIGH);delayMicroseconds(10); 

digitalWrite(trig, LOW); 

duration = pulseIn(echo, HIGH); 

distance = duration/58.2; 

if( distance >= 1000){ 

  distance = 0; 

} 
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Serial.println(distance); 

lcd.setCursor(0,0); 

lcd.print("    Alat Perajang"); 

lcd.setCursor(0,1); 

lcd.print("       Singkong"); 

 

 if(distance <=5){ 

  digitalWrite(relay,HIGH); 

  lcd.setCursor(0,2); 

  lcd.print("Kondisi:"); 

  lcd.print("ON   "); 

  delay(3000); 

 } 

 else{ 

  digitalWrite(relay,LOW); 

  lcd.setCursor(0,2); 

  lcd.print("Kondisi:"); 

  lcd.print("  OFF"); 

 } 

} 
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Gambar 4.6. Pengcodingan dan Upload Pada Arduino Uno 

 

Setelah Pengcodingan pada arduino. Selanjutnya adalah merangkai sensor 

proximity sesuai dengan pin yang tertera pada codingan. Pin Trig di Sensor di pin 

8 arduino uno, Pin Echo di Sensor dihubungkan pin 9 arduino uno, Pin GND 
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sensor hubungkan ke Pin GND Arduino dan Pin Vcc sensor hubungkan ke pin 5v 

Arduino. 

 

Gambar 4.7. Rangkaian Sensor Proximity 

 

Berikutnya Rangkaian untuk LCD sebagai display saat sensor mendeteksi 

objek. Disini LCD yang digunakan berukuran 20x4. Pada lcd Pin GND 

hubungkan ke pin GND arduino, lalu Pin VCC hubungkan ke Pin 5v arduino. 

Pada pin SCA Dan SCL LCD hubungkan ke pin A4 dan A5 Arduino.  

 

Gambar 4.8. Rangkaian LCD 20x4 
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Langkah selanjutnya adalah merangkai modul Relay 1 chanel 5v ke 

arduino . Relay adalah sebagai saklar otomatis untuk menghidupkan Motor Listrik 

untuk menggerakan mata pisau perajang ketika sensor menddeteksi objek 

(singkong). Pada Pin In di Relay hubungkan ke Pin 2 arduino, lalu Pin VCC dan 

GND di relay hubungkan ke Pin 5V arduino dan GND arduino. 

 

Gambar 4.9. Rangkaian Relay 1 Chanel 5V 

 

 Rangkaian berikutnya adalah rangkaian kontrol pada Motor Listrik 1 

Phasa AC. Pin NC dan Pin COM pada relay dihubungkan ke pin IN Dimmer 

Sebagai pengontrol kecepatan motor. Lalu Pin OUT pada dimmer hubungkan ke 

kabel power pada Motor Listrik 1 Phasa AC sebagai objek yang ingin dikontrol 

kecepatan putarannya. 

 

Gambar 4.10. Rangkaian Dimmer AC 

 



45 
 

Adapun cara kerja dari kontrol otomatis alat perajang singkong ini adalah 

Arduino sebagai otak dari semua pengontrolan yang diprogram untuk dapat 

menjalankan komponen lainnya di Arduino IDE. Lalu tugas sensor proximity 

adalah mendeteksi objek (singkong) yang akan dipotong, selanjutnya arduino 

akan memberikan perintah  untuk menghidupkan saklar otomatis yaitu relay untuk 

menghidupkan Motor Listrik 1 Phasa AC menggerakan mata pisau perajang. Pada 

LCD display akan kelihatan Status “Kondisi = ON” Ketika  Motor Listrik 

Berkerja lalu “Kondisi = OFF” ketika Motor Listrik Tidak Bergerak (Standby)   

karna sensor tidak mendeteksi objek apapun. Disamping semua itu, disediakan 

fitur untuk mengontrol kecepatan motor listrik yang diinginkan melalui dimmer. 

Cara pemaiakannya adalah memutar potensio yang ada pada dimmer sesuai 

keinginan dari user (pengguna) seberapa cepat motor yang ingin di kontrol. 

 

Gambar 4.11. Hasil Rancangan Alat 

 

4.2.1. Tahap Pengujian Sensitifitas Pendeteksi Objek Sensor Proximity 

Rangkaian pengujian sensitifitas Sensor Proximity dilakukan dengan cara 

menghubungkan antara komponen satu dan komponen lainnya. Tahap awalan 

pengujian ini dilakukan dengan menerima perintah dari arduino uno ke Sensor 

Proximity, kemudian Proximity akan merespon kembali dengan balasan yang akan 

ditampilkan oleh LCD 20x4. Sistem kerja Sensor Proximity mengirimkan perintah 

kepada relay dalam bentuk sinyal gelombang untuk menjalankan motor listrik 1 

phasa AC apabila sensor proximity mendeteksi suatu objek (singkong). Berikut 

perintah pengujian yang diprogram oleh Arduino Ide di Laptop. 
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Gambar 4.12. Proses Pengcodingan And Upload to Arduino Uno 

Dalam perancangan komponen Sensor Proximity yang digunakan adalah 

komponen yang menjadi perantara penggerak Motor Listrik 1 Phasa AC yang 

didukung oleh relay sebagai saklar otomatis. Data Sensitifitas Sensor Proximity 

haruslah menggunakan data yang tepat. Maka dari itu peneliti melakukan 

Percobaan Pada Sensor Proximity untuk mendeteksi suatu objek (singkong). 

Untuk pengambilan data dilakukan uji coba langsung pada alat perajang singkong 

otomatis berbasis sensor proximity. Table 9 Merupakan hasil data sensitifitas 

Sensor Proximity dalam mendeteksi objek (singkong). 

Tabel 9. Hasil Sensitifitas Sensor Proximity Dalam Mendeteksi Objek 

NO Jarak Bilah Kiri Bilah Kanan Bilah Tengah Status 

1. 1 cm - Dapat 

mendeteksi 

suatu objek 

cepat 

-  Dapat 

mendeteksi 

objek begtu 

cepat  

-  Dapat 

Mendeteksi 

objek begtu 

cepat 

Aktif 

2. 2 cm -  Dapat 

mendeteksi 

suatu objek 

cepat 

- Dapat 

mendeteksi 

objek begtu 

cepat 

- Dapat 

Mendeteksi 

objek begtu 

cepat 

Aktif 

3. 3 cm - Cukup Lama 

Mendeteksi 

- Dapat 

mendeteksi 

- Dapat 

Mendeteksi 

Aktif 
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NO Jarak Bilah Kiri Bilah Kanan Bilah Tengah Status 

Objek Harus 

pas ditengah 

bilah kiri 

suatu objek 

dengan cepat 

objek begtu 

cepat 

4. 4 cm - Cukup sulit 

dan lambat 

mendeteksi 

objek tetapi 

terkdang si 

sensor bilah 

kiri dapat 

membaca 

objek yang 

di baca 

- Cukup sulit 

dan lambat 

mendeteksi 

objek tetapi 

terkdang si 

sensor bilah 

kanan dapat 

membaca 

objek yang di 

baca 

- Dapat 

Mendeteksi 

objek begtu 

cepat 

Aktif 

5. 5 cm - Tidak dapat 

membaca 

objek yang 

didteksi 

- Tidak dapat 

membaca 

objek yang 

didteksi 

- Dapat 

membaca 

objek yang 

dideteksi 

tetapi harus 

tepat 

ditengah 

sensor 

Aktif 

 

 Berdasarkan Table 9, Penulis menyimpulkan bahwa Sensor Proximity 

yang digunakan disini hanya mendeteksi dengan ukuran yang dekat dan 

sensitifitas yang sangat cepat pada sensor proximity di jarak 1-3cm. berikut foto 

pengujian jarak pada sensor. 

 

Gambar 4.13. Pengujian Sensitifitas Pada Sensor Proximity 
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4.2.3. Tahap Pengujian Hasil Produksi Menggunakan Dimmer  

 Setelah dilakukannya perancangan alat perajang singkong beserta kontrol 

otomatisnya. Maka dilakukanlah pengujian untuk mengetahui hasil produksi 

irisan kripik singkong meggunakan sebagai tujuan mengetahui kinerja hasil dari 

alat perajang singkong otomatis tersebut. Pengambilan data ini dengan cara 

melakukan Perajangan yang sebelumnya sudah dilakukan menggunakan pada 

bahan baku (singkong). Berikut ini table 10 menunjukan hasil perajangan 

singkong berdasarakan Jumlah mata pisau. 

Tabel 10.Hasil Pengujian Hasil Produksi 

Arah Waktu 

(Hours) 

Kecepatan 

(RPM) 

Hasil Keterangan 

Searah  1 178.9 ± 1 kg Belum Cukup 

Searah  1  245,3 ± 3 kg Belum Cukup 

Searah   1 365,1 ± 5 kg Belum Cukup 

Searah  1  739,5 ± 15 kg Cukup 

Searah   1  1250.5 ± 25 kg  Sangat 

Cukup 

 

 Berdasarkan Uji Coba Tabel 10, peneliti menyimpulkan bahwa hasil 

pengujian perajang singkong dengan waktu 1 jam dan kecepatan maksimal 1250.5 

RPM (revolution per menit) mendapatkan hasil yang sangat cukup dari segi 

produksi dan mampu merajang singkong hingga kandas. Sensitifnya sensor dalam 

mendeteksi objek juga membantu meningkatkan kualitas pada alat perajang 

singkong ini. Pengujian menggunakan tacho meter digital untuk mengetahui 

berapa besar kecepatan yang didapatkan pada motor listrik 1 AC phasa. Untuk 

mendapatkan hasil kecepatan 1250.5 RPM menggunakan Dimmer AC dengan 

memtutar potensio pada dimmer. 
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Gambar 4.14. Dokumentasi Tahap Pengujian 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil Perancangan serta pengujian tugas akhir saya yang 

berjudul “Alat Perajang Singkong Otomatis Berbasis Sensor Proximity” dapat 

menarik kesimpulan bahwa : 

1. Perancangan Alat Perajang Singkong Otomatis Berbasis Sensor Proximity 

memerlukan waktu kurang lebih 1 bulan dalam pembuatan rangka. 

Dikarenakan semua bahan yang digunakan harus yang kokoh dan di las. 

Tujuannya agar tidak dapat dibongkar pasang.  

2. Perancangan Sistem Kontrol Otomatis ini mengunkan Arduino Uno 

sebagai otak dan memberikan perintah semua komponen kontrol pada Alat 

Perajang Singkong Otomatis Berbasis Sensor Proximity cukup berjalan 

dengan baik. Saat tahap pengujian Sensitifitas Sensor Proximity, 

Kecepatan RPM, Saklar Otomatis (relay), Dimmer (Kontrol Putaran 

Motor) dan LCD dapat membaca perintah dari arduino 100%. 

3. Kapasitas hasil produksi yang dihasilkan dalam proses perajangan 

singkong tercapai kurang lebih dari 20-25 kg didapat berdasarkan 

melakukan uji coba beberapa kali dari waktu yang telah ditentukan yaitu 1 

jam dengan stelan Dimmer (Kontrol Putaran Motor) Max berkisaran 

1250,5 rpm dan Ketebalan yang dihasilkan tercapai yaitu 1 - 1,5 mm. 

 

5.2. Saran 

 Adapun saran dari penulis untuk pengembangan Tugas akhir ini adalah  

sebagai berikut : 

1. Komponen pengontrolan otomatis hendaknya menggunakan kualitas yang 

terbaik dan tahan  digunakan dalam waktu jangka panjang. 

2. Komponen Mata pisau yang digunakan hendaknya kualitas yang terbaik 

serta tajam agar perajangan menjadi efisien dan lebih baik. 
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PROGRAM ARDUINO 

 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27,20,4); 

long duration, distance; 

const int trig = 8; 

const int echo = 9; 

const int relay = 7; 

void setup() {  

  Serial.begin(9600); 

 pinMode(trig,OUTPUT); 

 pinMode(echo,INPUT); 

 pinMode(relay,OUTPUT); 

 lcd.begin(); 

 delay(2000); 

 lcd.clear(); 

} 

void loop() { 

digitalWrite(trig, LOW);delayMicroseconds(2); 

digitalWrite(trig, HIGH);delayMicroseconds(10); 

digitalWrite(trig, LOW); 

duration = pulseIn(echo, HIGH); 

distance = duration/58.2; 

if( distance >= 1000){ 

  distance = 0; 

} 

Serial.println(distance); 

lcd.setCursor(0,0); 

lcd.print("    Alat Perajang"); 

lcd.setCursor(0,1); 

lcd.print("       Singkong"); 
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 if(distance <=5){ 

  digitalWrite(relay,HIGH); 

  lcd.setCursor(0,2); 

  lcd.print("Kondisi:"); 

  lcd.print("ON   "); 

  delay(3000); 

 } 

 else{ 

  digitalWrite(relay,LOW); 

  lcd.setCursor(0,2); 

  lcd.print("Kondisi:"); 

  lcd.print("  OFF"); 

 } 

} 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Data Pribadi 

Nama : Dwiki Harfa Mayyastza 

Tempat/Tanggal Lahir : Indrapura/16-Mei-2000 

Jenis kelamin : Laki-Laki 

Umur  : 22 Tahun 

Agama  : Islam 

Status  : Belum Menikah 

Tinggi Badan / Berat Badan: 160cm/54 kg 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat : JL.Jend.Sudirman No.96 Indrapura, Batu-Bara 

No Hp : 082275440970 

Email : gbmwspentingap@gmail.com  

 

Data Orang Tua 

Nama Ayah : Hardi Hariadi 

Agama : Islam 

Kewarganegaran : Indonesia 

Nama Ibu : Fauziah Rokan 

Agama : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat : JL.Jend.Sudirman No.96 Indrapura, Batu-Bara 

 

Latar Belakang Pendidikan 

TK Al-Ikhlas Inndrapura : Tahun 2005-2006 

SDN 013869 Indrapura : Tahun 2006-2012 

SMP Negeri 3 Air Putih : Tahun 2012-2015 

SMK Negeri 1 Air Putih : Tahun 2015-2018 

Mahasiswa Prodi Teknik : Tahun 2018-2022 

Elektro Fakultas Teknik 

Universitas Muhammdiyah  

Sumatera Utara 

 

 

mailto:gbmwspentingap@gmail.com
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        PROPOSAL 

UNGGULAN BERPOTENSI KEKAYAAN 

INTELEKTUAL (UBER KI) 

 

 

 
 

 

   PERAJANG SINGKONG OTOMATIS BERBASIS SENSOR PROXIMITY 

 

 

Oleh : 

1. Rimbawati S.T M.T/0113047502/ Ketua 

2. Dwiki Harfa Mayyastza/Anggota 1 

3. Dr. Lita Nasution, SP. M.Si / 0218118201/Anggota 2 

4. Zulkifli Siregar, ST, MT/0103127601/Anggota 3 

 

 

   TEKNIK ELEKTRO / FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS 

   MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

 

     TAHUN 2022 
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Sistematika Usulan Bantuan Permohonan Paten dan Paten Sederhana 

UBER KI 

 

A. Uraian Umum 

1. Judul Invensi : PERAJANG SINGKONG 

OTOMATIS BERBASIS 

SENSOR PROXIMITY 

2. Ketua Pengusul 

a. Nama lengkap dengan gelar : Rimbawati, ST, MT 

b. Jenis kelamin : Perempuan 
c. NIP/NIDN                                                  : 0113047502 

d. Bidang ilmu : Teknik Elektro 

e. Pangkat/Golongan : Penata Tk 1/III-d 

f. Jabatan fungsional/struktural : Lektor 

g. Fakultas/Jurusan : Teknik/Teknik Elektro 
3. Anggota Pengusul I 

a. Nama lengkap dengan gelar              : Dwiki Harfa Mayyastza 

b. Jenis kelamin : Laki-laki 

c. NIP/NIDN : - 

d. Bidang ilmu : Teknik Elektro 

e. Pangkat/Golongan : - 

f. Jabatan fungsional/struktural : - 

g. Fakultas/Jurusan : Teknik/ Teknik Elektro 
 

Anggota Pengusul II 

a. Nama lengkap dengan gelar       : Dr. Lita Nasution, SP. M.Si 

b. Jenis kelamin : Perempuan 
c. NIP/NIDN                                             : 0218118201 

d. Bidang ilmu : Hama dan Penyakit Tanaman, SDA 

e. Pangkat/Golongan : Penata Muda Tk 1/III-B 

f. Jabatan fungsional/structural       : Asisten Ahli 

g. Fakultas/Jurusan : Pertanian/Agroteknologi 
 

Anggota Pengusul III 

a. Nama lengkap dengan gelar       : Zulkifli Siregar, ST, MT 

b. Jenis kelamin : Laki-laki 
c. NIP/NIDN                                             : 0103127601 

d. Bidang ilmu : Teknik Arsitektur 

e. Pangkat/Golongan : Penata Tk I/III/c 

f. Jabatan fungsional/struktural : Lektor 

g. Fakultas/Jurusan : Teknik/ Teknik Sipil 
 

4. Bidang Teknologi : a. Kebutuhan manusia 
(makanan, pertanian, 
kesehatan, dan peralatan 
rumah tangga) 
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A. Rancangan Dokumen Usulan Paten 

Rancangan dokumen usulan paten dan paten sederhana harus memuat uraian 

berikut. 

1. Uraian Analisis Penelurusan Paten 

Berdasarkan Invensi dari Tuan Pengacara Sittiwit dan kawan-kawan 

(TH152763A) tentang Alat Perajang Singkong menggunakan sistem dua 

metode atau dua bilah yaitu metode perajang otomatis dengan cara 

memasukan kedalam tabung perajang singkong dan yang kedua dengan 

metode gesekan. Pada metode perajang otomatis dengan cara masukan 

singkong kedalam pipa tabung, kemudian singkong akan diiris oleh mata  

pisau yang digerakkan oleh pulley motor listrik. Selanjutnya hasil 

rajangan akan masuk ke dalam wadah alat perajang singkong yang telah 

disediakan dengan ukuran yang konsisten. Pada metode kedua tidak 

menggunakan motor listrik sebagai penggeraknya user cukup 

menggesekan singkong ke lubang yang telah disediakan pada alat 

perajang singkong, tepatnya disamping tabung perajang singkong 

otomatis. Berikutnya hasil rajangan singkong akan keluar pada wadah 

yang sama tetapi ukuran yang dihasilakan berbeda- beda. 

Kemudian invensi yang dikemukakan oleh Deng Danghuha 

(CN109465891A) tentang alat perajang singkong yang dapat mengatur 

jenis ukuran mata pisau. User (pengguna) dapat mengatur hasil rajangan 

sesuai dengan yang diinginkan baik bergerigi, normal, dan melingkar. 

Selanjutnya Ketika motor listrik dalam keaadaan ON, singkong dapat 

dirajang pada papan ekspansi yang disediakan. Papan ekspansi tersebut 

muat beragam jenis singkong. Dalam waktu yang sangat cepat, Hasil pada 

perajang akan masuk ke wadah. 

Invensi berikutnya dikemukakan oleh Kosotivette (CN107848132A) 

tentang alat perajang singkong dua mata pisau (two blade systems). Ketika 

motor dalam keadaan ON maka pulley akan menggerakan mata pisau. 

Selanjutnya singkong diletakan pada elemen mata pisau untuk di rajang. 

Hasil rajangan akan masuk akan terkumpul ke pipa pembuangan hasil 

perajang. Invensi yang diusulkan ini melakukan inovasi sebelumnya 
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dengan menyediakan fitur perajang otomatis dan standby. Alat perajang 

otomatis berbasis sensor ini menggunakan motor listrik yang fungsinya 

akan menggerakan mata pisau menggunakan pulley motor yang 

dihubungan oleh karet belting. Pengguna tidak perlu menghidupkan dan 

mematikan Perajang Singkong Otomatis ketika ditabung perajang sudah 

tidak ada objek. Secara otomatis alat ini akan standby dengan sendirinya 

(motor listrik akan off sementara serta pulley tidak bergerak). Selanjutnya 

akan hidup kembali serta pulley akan berputar ketika tabung perajang 

singkong mendeksi suatu objek. Pada dasaranya prinsi kerja dari alat 

perajang singkong ini adalah ketika sebuah motor listrik di hidupkan 

(ON), maka motor akan berputar kemudian pulley motor akan bergerak 

lalu motor akan standby (motor hidup tetapi pulley tidak bergerak) karena 

sudah di program oleh mikrokontroler berbasis arduino. Pulley motor 

adalah komponen bandulan sebagai pemutar pada motor yang akan 

disandingkan dengan lempengan 4 mata pisau menggunakan karet belting. 

Lalu berikutnya motor listrik akan hidup kembali ketika ada suatu objek 

yang terdeteksi oleh sensor pada tabung pearajang. Kemudian lempengan 

mata pisau juga akan beputar dan objek yang dideteksi siap memotong 

dan menghasilkan irisan kripik dengan ketebalan sesuai dengan keinginan 

user . 
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2. Uraian Potensi Komersialisasi 

Di antara komoditas pertanian, singkong merupakan salah satu bahan pangan 

yang tengah naik daun. Singkong yang secara alami tidak mengandung gluten 

(jenis protein yang biasanya ditemukan dalam bahan gandum atau terigu) dinilai 

memiliki manfaat kesehatan terutama bagi penderita intoleransi gluten, ditambah 

dengan kandungan gizi yang cukup baik. Selain itu, singkong berpotensi untuk 

diolah menjadi beragam produk makanan (kemasan) dan memiliki nilai jual tinggi 

di pasaran. Minat masyarakat terhadap produk-produk olahan singkong pun 

perlahan mulai naik. Banyak pelaku UMKM yang melakukan kreasi pangan lokal 

menggunakan singkong sebagai salah satu substitusi bahan pangan dari gandum 

maupun tepung terigu, yang selama ini banyak diimpor oleh Indonesia. Bahkan 

ekspor produk olahan singkong asal Sumatera Utara berupa keripik dan opak ke 

Korea Selatan terus meningkat pada masa pandemi Covid- 19 mencapai 20 ton 

atau senilai Rp1 miliar pada akhir tahun 2021. Sama halnya Jawa Tengah juga 

mengekspor keripik singkong ke pasar Eropa dengan peningkatan permintaan 

sebesar 30 % dimasa pandemi. Hal ini karena singkong sebagai pilihan camilan 

trennya terus meningkat. Bercermin dari keberhasilan para pengusaha keripik 

singkong, pelaku UMKM yang menggeluti usaha yang sama juga di tuntut untuk 

berinovasi dalam memproduksi hasil olahannya, dimana harus melakukan 

lompotan teknologi dalam menghasilkan produk menggunakan peralatan yang 

higienis, cepat, aman dan produktivitasnya meningkat. Hal ini yang melatar 

belakangi di ciptakannya Alat Perajang Singkong Otomatis Berbasis Sensor 

Proximity, yang mampu merajang dengan kapasitas 30 kg/jam berbasis sensor 

proximity. Berdasarakan hasil penelusuran terdapat 5135 UMKM yang masih 

menggunakan perajang manual, sehingga terdapat cukup besar peluang 

komersialisasi dari alat ini. Alat perajang singkong otomatis berbasis sensor 

proximity juga dapat menjaga kesalamatan User (Pengguna) saat diopersikan. 
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3. Rancangan Deskripsi Paten 

Perajang Singkong Otomatis merupakan alat untuk mengiris singkong, 

keladi, kentang dan pisang yang akan dijadikan kripik. Teknologi alat perajang 

singkong otomatis berkembang cukup pesat. Hasil penelusuran dilapangan masih 

banyak ditemukan alat perajang singkong yang manual dengan cara kerja 

menggesekan singkong dengan mata pisau berkali-kali. Selain waktu produksi 

yang lambat, keselamatan juga tidak terjaga (mata pisau mengenai tangan). 

Berkaitan dengan hal tersebut di ciptakan sebuah Alat bernama Perajang 

Sigkong Otomatis berbasis Sensor Proximity. Alat ini dapat mempermudah 

Pengguna dalam melakukan pekerjaan tanpa khawatir akan teriris. Pengguna 

tidak perlu menghidupkan dan mematikan Perajang Singkong Otomatis ketika 

ditabung perajang sudah tidak ada objek. Secara otomatis alat ini akan standby 

dengan sendirinya (motor listrik akan off sementara serta pulley tidak bergerak). 

Selanjutnya akan hidup kembali serta pulley akan berputar ketika tabung 

perajang singkong mendeksi suatu objek. Pada dasaranya prinsi kerja dari alat 

perajang singkong ini adalah ketika sebuah motor listrik di hidupkan (ON), maka 

motor akan berputar kemudian pulley motor akan bergerak lalu motor akan 

standby (motor hidup tetapi pulley tidak bergerak) karena sudah di program oleh 

mikrokontroler berbasis arduino. Pulley motor adalah komponen bandulan 

sebagai pemutar pada motor yang akan disandingkan dengan lempengan 4 mata 

pisau menggunakan karet belting. Lalu berikutnya motor listrik akan hidup 

kembali ketika ada suatu objek yang terdeteksi oleh sensor pada tabung 

pearajang. Kemudian lempengan mata pisau juga akan beputar dan objek yang 

dideteksi siap memotong dan menghasilkan irisan kripik dengan ketebalan sesuai 

dengan keinginan user . 
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Deskripsi 

 

Perajang Singkong Otomatis Berbasis  

Sensor Proximity 

 

 

Bidang Teknik Invensi 

5  Invensi ini berkaitan dengan Alat Perajang 

Singkong  Otomatis Berbasis Sensor Proximity, 

dengan modifikasi komponen- komponen sebagai 

berikut : Sensor proximity sebagai pendeteksi 

objek, Arduino Uno sebagai sistem kontrol 

otomatis, modul relay 2 sebagai saklar 

otomatis standby motor listrik , dan motor 

10  listrik 1 phase. 

 

Latar Belakang Invensi 

Berdasarkan penelusuran, masih cukup banyak 

home industri keripik  singkong  yang  

menggunakan  alat  perajang manual 

15 dengan cara menggesekkan singkong ke mata pisau 

pada alat perajang secara berulang-ulang. Selain 

membutuhkan waktu relatif lama untuk 

memproduksinya, dari sisi keselamatan kerja juga 

sangat dikhawatirkan. Hal ini menuntut para 

akademisi untuk melakukan inovasi teknologi 

perajang yang mampu bekerja dengan cepat, 

higienis, serta aman dalam pengoperasiannya. 

20 Berdasarkan invensi sebelumnya dikemukakan oleh 

(Annastiti,2020) melakukan perancangan alat 

perajang singkong dengan cara     meletakan 

singkong  di tatakan. selanjutnya menyelakan 

switch ON agar mesin bekerja, lalu menggerakan 
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singkong menuju mata pisau, dan hasil dari 

perajang singkong langsung terjatuh pada wadah 

yang sudah disiapkan. Tujuan dari perancangan 

alat perajang singkong tersebut sangat lah 

efektif dan efisien dikarnakan dapat ergonomis 

dari alat tersebut, sehingga alat perajang 

singkong dapat digunakan untuk berusaha. 

Selanjutnya yang dilakukan oleh (Wahyunanto 

Agung Nugroho,2016) melakukan merancang dan 

membuat alat pemotong ubi kayu dengan 

menggunakan mikrokontroler AT89S52 sebagai 

otomatisasi dan otak (processor) dari suatu 

alat. Dengan 

5 adanya alat pemotong otomatis dengan 

mikrokontroler AT89S52 ini diharapkan akan 

banyak membantu pemotongan bahan keripik secara 

efektif dan efisien. Prinsip kerja dari alat 

beliau adalah melakukan pemotongan bahan dengan 

mengatur kecepatan motor dc yang berfungsi 

mendorong bahan sesuaidengan ketebalan yang 

diinginkan. Alat Perajang dioperasikan dengan 

menekan switch ON sehingga elektroniknya 

menyala. Selanjutnya diatur ketebalan potongan 

yang diinginkan pada tombol keypad dan tertera 

pada  LCD.  Lalu  bahan/ubi  kayu  diletakkan  

pada  hopper secukupnya dan ubi kayu akan jatuh 

pada tempat yang akan didorong. 

Metode pemasangan sensor proximity seperti 

pemsangan Sensor LDR (Light Dependent Resistor) 

sebagai penerima sinyal(pendektsi  objek)  dan  

LED  (Light  Emited Dioda) sebagai pemancar 

sinyal yang dilakukan Oleh (Syarial Adam,2016) 

Dengan meletakkan singkong ke dalam tabung 
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perajang dan singkong menutupi cahaya LED ke 

sensor LDR dan otomatis motor pemotong akan ON, 

lalu singkong akan secara langsung terajang 

ditabung perajang dengan mata pisau yang 

sudah disediakan. Hasil perajanga akan terkumpul 

wadah-wadah yang disediakan. 

 

Kelebihan Invensi 

1. Inovasi teknologi perajang yang mampu bekerja 

dengan cepat, higienis, serta aman dalam 

30     pengoperasiannya.  

2. Metode pemasangan sensor proximity sama hal 

nya seperti pemsangan Sensor LDR (Light 

Dependent Resistor) sebagai penerima sinyal 

(pendektsi objek) dan LED (Light Emited Dioda) 

sebagai pemancar sinyal yang dilakukan Oleh 

(Syarial Adam) Dengan meletakkan singkong ke 

dalam tabung perajang lalu singkong menutupi 

sensor proximity  akan terdeteksi maka dengan 

otomatis motor listrik akan ON, lalu singkong 

akan secara langsung terajang ditabung 

perajang dengan mata pisau yang sudah 

disediakan. Hasil perajanga akan terkumpul 

wadah-wadah yang disediakan.Namun ketika 

sensor tidak mendeteksi suatu objek maka, 

motor listrik akan standby(keadaan hidup namun 

pulley pada motor tidak bergerak). Motor 

listrik akan hidup kembali dan pulley 

penggerak mata pisau akan berputar ketika 

tabung perajang mendeteksi suatu objek. 

10  
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Uraian Singkat Invensi 

Invensi yang diusulkan ini pada prisipnya 

adalah modifikasi alat perajang Singkong 

berbasis sensor proximity untuk dapat 

15  mempermudah user (pengguna) dalam melakukan 

pekerjaan tanpa khawatir tangan teriris mata 

pisau. Pengguna tidak perlu menghidup dan 

mematikan Perajang Singkong Otomatis Berbasis 

Sensor Proximity. ketika ditabung perajang sudah 

tidak  terdeteksi objek, secara  otomatis alat 

ini akan  standby (motor 

20      listrik akan off sementara dan pulley tidak 

bergerak) akan hidup kembali serta pulley akan 

berputar menggerakan mata pisau ketika tabung 

perajang singkong mendeteksi suatu objek. 

Tersedia nya beragam macam ukuran mata pisau 

peran penting bagi Perajang Singkong  Otomatis  

Berbasis  Sensor  Proximity.  Dengan ukuran- 

25  ukuran yang disediakan, user dapat memilih sesuai 

dengan keinginannya. Konsep Invensi alat 

perajang singkong otomatis ini menggunakan fitur 

standby. fitur ini digunakan pada  motor listrik 

sebagai On/Off ketika sensor proximity tidak 

mendeteksi suatu objek didalam tabung perajang. 

Fitur StandBy menggunakan 

30  modul relay saklar otomatis yang akan di program 

oleh Mikrocontroler Arduino Uno. 
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Uraian Singkat Gambar 

Gambar 1 merupakan komponen komponen pada 

alat perajang singkong otomatis yang 

dimodifikasi terdiri dari :(1) Box panel kontrol 

otomatis yang didalamnya terdapat sistem kontrol 

Arduino Uno beserta kabel-kebelnya yang akan ke 

komponen motor listrik,sensor proxiity,dan modul 

relay 2 chanel 12 volt. (2) Corong input 

perajang singkong. (3) pisau pemotong. (4) 

Rangka mesin potong. (5) Tutup hasil rajangan 

singkong. (6) Saluran hasil potongan singkong. 

(7) Motor listrik ac. (8) Pulley penerus. (9) 

Sabuk belt penerus (belting). (10) Sensor 

proximity. 

 

10   Uraian Lengkap Invensi 

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada 

latar belakang invensi bahwa masih banyak home 

industri keripik singkong yang menggunakan 

manual dengan cara menggesekan singkong ke mata  

pisau perajang secara berulang-ulang. Selain 

memperlambat jumlah 

15   produktivitas perajang singkong, dari sisi 

keselamatan kerja   juga sangat dikhawatirkan. 

Banyaknya pelaku UMKM  pengrajin kripik menambah 

pangsa pasar serta menuntut agar meningkatkan 

produktivitas ekspor dan impor keripik singkong. 

Kini hadir Perajang Singkong Otomatis Berbasis 

Sensor Proximity yang dapat 

20     membantu user (pengguna) dalam merajang 

singkong  dalam waktu   yang sangat efisien 

serta fleksibel pengoperasiannya. 
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Perajang Singkong Otomatis Berbasis Sensor 

Proximity pada dasarnya sebuah alat yang 

memerlukan sebuah motor listrik lalu Pully pada 

motor listrik tersebut akan menggerakan mata 

pisau 

25   yang akan mengiris potongan kripik singkong. 

Pengguna tidak   perlu menghidup dan mematikan 

alat perajang singkong otomatis ketika ditabung 

perajang  sudah tidak ada objek (singkong), 

secara otomatis alat ini akan standby (motor 

listrik akan off sementara dan pulley tidak 

bergerak) dan akan hidup kembali serta 

pulley akan berputar kektika tabung perajang 

singkong mendeteksi suatu objek. 

30    Pada umumnya alat perajang singkong ini 

adalah ketika sebuah motor listrik di hidupkan 

(ON), maka motor akan berputar kemudian pulley 

motor akan bergerak lalu motor akan standby (motor 

hidup tetapi pulley tidak bergerak) karena sudah 

di program oleh mikrokontroler berbasis arduino. 

Pulley motor adalah komponen bandulan sebagai 

pemutar pada motor yang akan disandingkan dengan 

lempengan 4 mata pisau menggunakan karet belting. 

5    Lalu berikutnya motor listrik akan hidup 

kembali ketika ada suatu objek (singkong) yang 

terdeteksi ditabung perajang, maka lempengan mata 

pisau juga akan beputar dan objek yang dideteksi 

siap memotong dan menghasilkan irisan kripik 

singkong 

10    Dengan ketebalan sesuai dengan keinginan user . 

Sedangkan peralatan yang digunakan dengan hasil 

modifikasi dari bahan yang stenless stel lalu 

menggunakan motor listrik  yang sistem kontrol 
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otomatis nya dari arduino uno  yang mengontrol 

komponen kompenen seperti modul relay 2 

chanel 12 

15   volt yang fungsinya membuat standby motor  

ketika  sensor  proximity tidak mendeteksi suatu 

objek yang di iris oleh pisau perajang singkong. 

Hal itu dikembangkan karna teknologi yang sangat 

canggih sehingga banyak alat perajang singkong 

yang sudah ada di Indonesia saat ini, dengan 

tujuan untuk membantu dan memenuhi kebutuhan 

para UMKM pengrajin keripik singkong. 

 Daftar nomor acuan 

(1) Arduino Uno 

gambar 

(2) Corong input  

perajang singkong 

 

(3) pisau pemotong  

25 (4) Rangka mesin 

potong 

 

 (5) Tutup hasil 

rajangan singkong 

 

 (6) Saluran hasil 

potongan singkong 

 

 (7) Motor listrik 

ac 

 

 (8) Pulley penerus  

30 (9) Sabuk belt 

penerus (belting 

 

 (10) Sensor 

Proximity 
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Klaim 

 

 

1. Suatu alat yang digunakan untuk 

pengoprasian (Alat Perajang Singkong 

Otomatis) berbasis sensor proximity 

5 adalah motor listrik 1 phasa putaran 1800- 

 2800 rpm 

2. Suatu alat yang digunakan untuk 

pengoprasian (Alat Perajang Singkong 

Otomatis) berbasis sensor proximity  adalah 

modul saklar 2 chanel 12 volt sebagai 

standby on/off pada motor listrik 1 phasa 

10 3. Suatu alat yang digunakan untuk 

pengoprasian (Alat Perajang Singkong 

Otomatis) berbasis sensor proximity adalah 

sensor proximity yang akan mendeteksi suatu 

objek yang akan dirajang pada alat perajang 

singkong. 

4. Suatu alat yang digunakan untuk 

pengoprasian (Alat Perajang Singkong Otomatis) 

berbasis sensor proximity  adalah mata pisau 

yang beragam macam ukuran dari 1 mm  sampai 

dengan 5 mm yang dapat digunakan oleh user 

sesuai keinginannya. 

 

20 

 
 
 
 
 
 

25 
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Abstrak 

 

ALAT PERAJANG SINGKONG OTOMATIS BERBASIS SENSOR 

PROXIMITY 

 

 

Invensi  ini  berhubungan  dengan  Pendorong 

tumbuhnya UMKM diseluruh Indonesia karena 

mendukung program-program pemerintah dalam 

pengembangan UMKM saat ini di indonesia. Berkaitan 

dengan ini maka alat perajang singkong yang manual 

terjual dipasaran maka dilakukan lah modifikasi 

terhadap alat tersebut menjadi otomatis. fitur 

yang canggih telah disediakan di alat perajang 

singkong, yang memudahkan para user (user) dalam 

meningkatkan produktivitasnya Tanpa khawatir akan 

kecelakaan kerja sangat amat berbahaya.  Dalam 

pengoprasiannya sudah dilengkapi dengan sistem 

kontrol otomatis oleh arduino uno. 

10  

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

20 
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